V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan dan hasil penelitian serta

pembahasan, maka dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Campuran minyak sereh 75% dan minyak selasin 25% merupakan senyawa
pemikat yang mampu menarik lalat buah dalam jmlah banyak

2. Minyak sereh merupakan senyawa pemikat yang baik untuk dicampurkan dengan
minyak selasih sehingga mampu mengkap lalat buah jantan dan betina jika
dibandingkan dengan kemampuan minyak sereh dan minyak selasih yang berdiri

sendiri untuk mengkap lalat buah.

B. Saran
Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut dengan mengguanakan minyak
sereh dan selasih pada jenis tanaman yang berbeda sehingga diharapkan hasil

penelitian tersebut didapatkan jenis lalat buah yang berbeda.
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Lampiran 1.

Tabel 6. Jumlah Lalat Buah yang Tertangkap Pagi, Siang Sore selama pengamatan

Perlakuan Campuran Minyak
Suhu (Serah dan Selasih)
Sereh 75%0dan25% | 50%dan50% | 25%dan75% Selasih
100%(A) (B) (© (D) 100%(E)
6 20 15 10 8
pagi 10 70 30 33 12
14 51 44 36 22
4 13 8 7 5
Siang 9 27 22 20 10
9 39 28 24 17
6 20 14 12 9
Sore 12 48 41 35 15
10 49 46 34 20
Jumlah 80 337 248 210 118
Tabel 7. Anava
Sumber DB JK KT Fitung Ftabel
keragaman 5%
Perlakuan 4 1566,183 391,546 23,129 3,84
Ulangan 2 265,052 132,526
Galat 8 135,430 16,929
Total 15
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Lampiran 2.

Tabel 8. DMRT
Perlakuan

5ih 25%

ﬁﬁ

pbel 9. DMRT
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Lampiran 3.

anaman Tomat

Keterangan:

Luas lahan : 600 m?
Luas tiap petak : 150 m?
Panjang tiap bedeng :25 m

Lebar 1 m
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Lampiran 4.

Proses pembutan minyak sereh wangi pogon nardus L.)

l

Hasil saringan di destilasi dengan destilator
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Lampiran 5.
Lokasi Penelitian
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Lampiran 6.

Gambar 15. Lahan Tanaman Tomat

Gambar 16. Botol Perangkap
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Lampiran 7.

Gambar 7. Tanaman Tomat Umur 5 Hari
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Lampiran 8.

e

Gambar 19. Tanaman Tomat j}ag Teserang Lalat Buah

Gambar 20. Pengeean Botol Pangkap
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Lampiran 9.
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Gambar 21. Pengématan otoI Eérngkap

Gambar 22. Memperbaiki Botol Perangkap
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Lampiran 10.
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